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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sapi potong merupakan jenis sapi yang dipelihara dengan tujuan utama
penghasil daging. Ciri-ciri sapi pedaging adalah memiliki ciri tubuh besar, kualitas
daging maksimum dan mudah dipasarkan, laju pertumbuhan cepat, jumlah karkas
tinggi dan kualitas daging baik. Produktivitas sapi pedaging dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan faktor genetik. Faktor lingkungan tersebut yaitu perkandangan
merupakan aspek terpenting dalam pemeliharaan sapi potong, adapun fungsi
kandang yaitu melindungi ternak dari gangguan cuaca, memudahkan dalam
pemeliharaan dan tempat beristirahat ternak. Kandang untuk pemeliharaan sapi
harus bersih dan tidak lembab, pembuatan kandang harus memperhatikan beberapa
persyaratan pokok yang meliputi konstruksi, letak, ukuran dan perlengkapan
kandang (Salim 2013).

Kandangy/ang haik menuruty(Sumarnno 2015), yaituymempunyai konstruksi
yang Kkuat, atap Kz zdang dari-bahan-yang ringan dan-tidak-mudah menyerap panas.
Secara umum kapgang memitikic dua tipe;cyaitd! individd dam kelompok (Arifin
2016). Kandang individu ini dapat memacu pertumbuhan sapi lebih cepat karena
tidak terjadi kompetisi dalam mendapatkan pakan dan memiliki ruang gerak
terbatas, sehingga energi yang diperoleh dari pakan digunakan untuk produksi
daging. Kandang kelompok kelemahan dalam kandang ini terjadi kompetisi
mendapatkan pakan sehingga sapi yang lebih kuat cenderung cepat tumbuh
dibanding yang lemah karena yang kuat lebih banyak mendapatkan pakan. Dalam
pemeliharaan di Indonesia masih menggunakan sistem kandang intensif yaitu
pemeliharaan sapi di dalam kandang. Sedangkan sistem pemeliharaan di luar negeri
menggunakan sistem ekstensif yaitu sapi digembalakan pada padang
penggembalaan.

CV. Restu Bumi merupakan perusahaan swasta nasional memiliki jaringan
peternakan rakyat yang mempunyai pemahaman terhadap perkembangan teknologi
ternak, melakukan usaha bidang peternakan khususnya sapi dari hulu sampai hilir,
dan melakukan kerjasama dengan berbagai pihak baik institusi pemerintah, swasta
maupun akademis dalam hal teknologi maupun Sumber Daya Manusia dibidang
peternakan sapi.
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Tujuan

Tujuan penulisan Laporan Akhir ini yaitu untuk menguraikan tata laksana
sistem perkandangan pada sapi potong di CV. Restu Bumi Yogyakarta.



